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TEKS PUASA MANUSKRIP BIDAYAT Al- HIDAYAH KOLEKSI
PERPUSTAKAAN PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG

A. Pengantar

Dalam manuskrip Bidayat al-Hidayati koleksi perpustakaan pondok
pesantren tebuireng Jombang, terdapat teks puasa yang merupakan teks ke-16
yang terletak difolio f.94a-f.99a dengan jumlah folio sebanyak 11 folio.
Pembahasan teks ini yaitu menerangkan tentang tata cara berpuasa beserta
hari yang baik untuk berpuasa, dalam penjelasan tersebut juga diterangkan
tentang pahala dimasing-masing hari yang sudah ditentukan.

Dalam edisi teks puasa manuskrip Bidayat al-Hidayati ini, langkah
dalam menerbitkan teks ini yang dipakai adalah menggunakan edisi
diplomatik sebagai berikut:

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah memfoto teks Puasa dalam
manuskrip Bidayat al-Hidayati Koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang

2. Langkah kedua yang dilakukan adalah memberi nomor pada setiap kalimat
yang terdapat pada masing-masing halaman manuskrip dengan nomor urut
1,2 dan seterusnya

3. Langkah ketiga adalah penulis melakukan Transliterasi atau menyalin
tulisan Arab pegon, yaitu tulisan yang menggunakan bahasa Jawa atau
huruf hijaiyah, namun dalam praktik bahasanya menggunakan bahasa
Jawa atau bahasa daerah lainnya yang sesuai dengan keinginan orang yang
menggunakannya.! Dalam tulisan latin sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan yang sesuai di jurusan Sejarah Kebudayaan Islam fakultas
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampe Surabaya.

4. Langkah keempat adalah sebagai langkah terakhir yaitu dengan cara

menterjemahkan teks Puasa manuskrip Bidayat al-Hidayati ke dalam

! Amirul Ulum, <’Huruf Pegon, Pemersatu Ulama Nusantara’’, dalam m.nu.or.id/a,public-
m,dinamic-s,detail-ids,4-id,42422-lan (1 Mei 2015)
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bahasa Indonesia. Penterjemahan dilakukan sesuai dengan nomor urut

pada kode yang sudah dilakukan pada langkah kedua.

B. EDISI TEKS PUASA MANUSKRIP BIDAYAT Al- HIDAYAH

1. Salinan Biasa

F.94a

F.94b

F.95a
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F.98a

F.98b
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ransliterasi
F.9%4a
. fa’asahu ’an? yakiina kaffaratan libagiyyati al asbii'i°
. adabu as- siyami layanbaghy an tagtasira
. ‘ala sawmi shahri* ramdana fatathriki®
at-tijarota binnawafili wakasabi® ad-darajati
. al-aliyyati’ fi al-faradiysi fatakhassara® idha
. Nazarta ila manazili as-saimiyna kama tanzuru

. ild al-kawdkibi ad-durriyyati® wahum fi a'1a*° ‘iliyyina*

F. 94b
. Wa al-ayyami al-fadilla allati shahidat al-akhbari
. Bisharfiha wa fadliha wa bijazalah al-thawbi fi
. siyamiha yawma ‘arfat bighayri al-hajji wa yawma
. ‘ashurdaa wa al- ‘ashara al-awwali min dhi al-hijja
. Wa al- ‘ashari al-awwali mia al-mukarrami wa rajaba wa
. Sha ‘bana wa sawmu al-ashhuri al-Auruma mina

. Al-fadaili wahiya dhu al-ga ‘da wa dhu al-hijja

F. 95a
. Wa al-Muharramu wa Rajabu wahidun fardun wa thlathatun
. Sardun wa hadhihi fi al-suna. Wa amma fi al-shahri
. Fa awwalu al-shahri wa awsatuhu wa akhiruhu wa al-ayyamu

. Al-bidi wahiya althalitha ‘ashara wa al-rabi‘u ‘ashara

2 Pada kata o/ pada terbitan yang baru tanpa hamzah (')

S g sl

4 Pada buku cetakan terbaru tidak ada kata e

S Fatathriki pada terbitan terbaru dibaca < yi

6 S gdalam terbitan baru dibaca «—S 5

7 &) dalam terbitan dibaca tanpa tanwin pada huruf ya 4l

8 - i%g

dalam terbitan baru dibaca Jwai

° %—33,{1\ dalam terbitan baru dibacags 3 huruf ya dan tak marbutoh
10t} dalam terbitan baru memakai alif <!
11 il dalam terbitan baru dibaca cile
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5. Wa al-khamisa ‘ashara wa amma fi al-usbi ‘i fayawmu
6. Al-ithnayni wa al-khamisi wa al-jum ‘afatukaffaru

7. Dhuniiba al-usbii i bisawmi al-ithnayni wa

F. 95b
. Wa al-khamii wa al-Jum ‘a wa dhunitba al-shahri bi al-yawmi
. Al-awwali mina al-shahri wa al-yawmi al-awsati
. Wa al-yawmi al-akhiri wa al-ayyami al-bizi wa takaffuru
. Dhuniiba al-sana bisiyami hadhihi al-ayyami
. Wa al-ashhuri al-madhkuri wa la tazunnu idha sumta

. Anna al-sawma huwa tarku al-ta ‘amu wa al-tharbu

~N O o W DN B

. Wa al-wiqa ‘i fagat faqat qala salla Allahu

F.96a
. ‘alayhi wasallama kama min sa’imi laysa lahu min
. Min siyamihi illa al-jii a** wa al-'tsha®® bal tamamu
. al-sowmi* bikaffi'® al-jawarihi kulliha ‘amma yakrohu
. al-allahu ta ala bal yanbaght an tahfaza al-‘ayna
. ‘ani al-nazri*® ila al-makarihi wa al-lisana ‘ani al-nuzqi

. bima la ya "yinaka wa al-udhuna ‘ani al-istima ‘i

N OO v hAWON O~

. ila ma harramahu®’ al-llahu fainna al-mustami a shariyku

F. 96B
1. lilgha ’ili wa huwa al-mughtabayni wakadhalika
2. takuffu jami a al-jawarhi*® al-bagna wa al-farja
3. fafi al-khabari khamsun yafzirna al-sa mi'®

12¢ 521l dalam cetakan dibaca ¢ s>l

13 jilaall 5 dalam cetakan dibaca (k) s

14, s.all dalam cetakan dibacasbiall

15 ¢i&, dalam cetakan menjadi <i&;

16 ,Lildalam cetakan menjadi &3 memakai fathah pada huruf &
7 Dalam cetakan kata , »>¢« huruf - dihilangkan

18 Dalam cetakan terdapat kata LS setelah kataz ! sa3!



4. al-kidhbu wa al-ghibatu wa al-namimatu®® wa al-yaminu
5. al-kadhibatu wa al-nazru bishahwati?! wa gala solla
6. al-llahu ‘alaihi wa sallama innama al-sawmu jannatun

7. faidha kana ahadukum soiman fala yarfathu

F.97a
1. wala yafsuqu wala yajhalu fainimru un gatalahu
2. aw? shatimahu®® falyaqul inni saimun thumma ijtahid
3. an tafrara® ‘ala ta ‘amin halalin wala tastakthir
4. fatazidu® ‘ald ma t’kuluhu kulla laylatin®® falafarqa
5. idha istaw fayta mata ‘tadhu an ta ’kulahu daf " atayni
6. fi daf atin wahidatin wa innama al-ay al-magsudu kasru

7. shahwatika wa tadifu quwatika litagwa

F.97b
. biha ala al-tagwa faidha akalta ‘ashiyatan matada
. matadarakta bihi ma fataka®' fala fa’idata f
. sawmika?® waqadh thaqulat ‘alayka ma ‘datuka®®
. wamad min wi 'a’in abghadu ila al-llahu ta’ala

. min bagin mali’in®® min halalin fakayfa idha mla’in

O O A W N

. Min harami faidha arafta ma ‘na al-sawmi

7. fastakthir minhu mastata ‘ta fainnahu usasu
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19 ailiall dibaca aiall B
20 Dalam buku kitab terbitan terdapat kata s s 553 5 setelah kata () A
21 Dalam cetakan kata & s¢-5: 51 5 di baris kelmima tersebut diilangkan arna sudah dipindah di baris

keempat

22, dalam cetakan menjadi !
2 44l dalam cetakan menjadi 4L
24 ,%is dalam cetakan menjadi b

......

25 % 7@ menjadid @

2 Dalam cetakan terdapat kata <llua Ja¥ setelah kata 4L
27 Dalam cetakan terdapat kata > 5 s~a seteah kata il
Bliea menjadictias

291;‘

30 Canlaa menjadicir



F.98a
. al-"ibadati wamiftahu al qurbati gala rasilu

. al-lahi salla al-llahu alayhi wasallama qala al-llahu ta la

. da 'fin*t illa sawma fainnahu It wa ana ajzi
5. bihi wagala salla al-llahu ‘laihi wa sallama wa al-ladht
6. nafsi biyadihi lakhulifu fami al-sa 'imi agyabu

7. ‘inda al-llahi min rihi al-miski yaqilu ta 'ala®

F.98b
1. "azza min ga 'ili innamd yadharu shahwatahu wata 'a@ mahu wa
2. sharabahu min ajli wa al-sawmu [i wa ana ajzibihi
3. wa gala sallallahu’ alayhi wasallama liljannati babun yugalu
4. lah al-rayanu layadkhuluhu illa al-saimiina
5. fahada al-qadru®® min sharhi al-ra ‘ati®* yakfika
6. min bidalati alhidayati faidhahtajta

7. ila ma al-zakati wa al-hajji aw ila mazidi lisharhi

F.99a
1. al-salati wa al-siyami faitlubuhu mima awrodnahu
2. fi kitabinad ’ihyai ‘ulumi al-dini al-qismu al-thaniy
3. al-gawu fijtinabi al-ma ‘asiy i ‘lam anna al-dina
4. shagrayni ahaduhuma tarku al-manahiy wa
5. wa al-akhara fi ‘lu al- ta‘ati watarku al-manahiy
6. huwa al-ashadu fainna al- ta ‘ati yagdiru ‘alayha
7. kullu akdin watarku al-shahawati la yaqdiru

31 G A1 menjadi dalam cetakan menjadi < 51

%2 Dalam cetakan terdapat kata J> s 3= dan tidak mengunakan =il ¢ e
33 Dalam cetakan baru terdapat kata 2<s setelah kata sl

3 Dalam cetakan terdapat kata << setelah kata <\eUall
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3. Terjemah
F.9%4a
1. barangkali hari jum’at tersebut dapat menjadi tebusan bagi hari-hari
selama satu minggu.
2. adab puasa. engkau tidak sepatutnya meringkas
3. pada puasa bulan Ramadlan, tinggalkanlah
4. perniagaaan dengan menunaikan beberapa puasa sunnah dan
mengupayakan beberapa derajat
5. yang luhur di surga sehingga engkau pasti menyesal ketika
6. menengok pada kedudukan-kedudukan orang-orang yang berpuasa
sebagaimana halnya saat engkau menatap
7. bintang-bintang gemerlap, padahal mereka berada di derajat tertinggi
para pemilik keluhuran.
F.94b
1. dan menunaikan puasa pada hari-hari utama yang keutamaan dan
kemulyaan dan kebesaran pahala di dalam menunaikannya
dipersaksikan oleh banyak hadits Rasul
2. dengan kemulyaan hari dan keutamaannya hari dan dengan besarnya
pahala dalam
3. baik puasa hari ‘Arafah, bagi selain orang berhaji, hari
4. ‘Ashiira, sepuluh hari pertama bulan Dhu al-Hijjah,
5. sepuluh hari pertama bulan Muharram, Rajab, dan
6. Sha‘ban. Puasa pada bulan-bulan suci termasuk pula dalam
7. keutamaan-keutamaan ini, yakni bulan Dhu al-Qa‘dah, Dhu al-Hijjah,
F. 95a
1. Muharram, dan Rajab, satu bulan tersendiri, tiga
2. yang lain berurutan. Puasa-puasa tersebut dalam lingkup satu tahun.

Sedangkan dalam lingkup bulanan,



RO

N oo g &

.

N o g &

44

. puasa-puasa sunnah terdapat di awal bulan, pertengahan bulan, akhir

bulan, dan hari-hari

. putih, yakni tanggal tiga belas, empat belas,

dan lima belas. Sedang dalam lingkup mingguan, puasa-puasa sunnah

yang dapat ditunaikan adalah hari

. Senin, Kamis, dan Jum’ah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dosa-

dosa dalam satu minggu dilebur

. dengan puasa hari Senin,

F.95b

. Kamis, dan Jumat; dosa-dosa selama satu bulan dilebur dengan

menunaikan puasa pada hari

. pertama awal bulan, hari pertengahan bulan,

hari terakhir, dan beberapa hari putih; dan dosa-dosa selama setahun
dilebur

dengan menunaikan puasa hari-hari ini

dan beberapa bulan tersebut. Janganlah mengira, saat engkau puasa,
bahwa puasa ialah hanya meninggalkan makan, minum,

dan bersetubuh saja, Rasul al-llah salla al-11ah

F. 96a

. ‘alaihi wasallam sungguh telah bersabda, “Cukup banyak orang

berpuasa yang sama sekali baginya tidak mendapatkan,

dari puasanya tersebut, kecuali lapar dan dahaga, tapi kesempurnaan
puasa diperoleh dengan mencegah seluruh anggota tubuh dari hal-hal
yang dibenci oleh

Allah ta’ala, bahkan seyogyanya engkau menjaga mata

dari memandang hal-hal yang dibenci; menjaga lisan dari pengucapan
hal-hal yang tidak berguna bagimu; menjaga lisan dari mendengarkan
terhadap hal-hal yang diharamkan oleh Allah, karena sesungguhnya

seorang pendengar ialah sekutu
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F.96b

. bagi orang yang mengucapkan, dia adalah salah seorang dari dua orang

penggunjing; dan sebagaimana

. engkau memelihara anggota badanmu, kendalikanlah pula keinginan

perut dan kemaluan;

. Dalam suatu hadist, lima hal membatalkan orang yang berpuasa,
. bohong, menggunjing, adu domba, sumpah

. palsu, dan memandang dengan syahwat, Rasul bersabda,

. “Sesungguhnya puasa itu tiada lain adalah perisai,

. apabila salah seorang kalian berpuasa maka janganlah berbuat dosa

F.97a

. berbuat fasik, dan berbuat kebodohan; apabila terdapat seseorang

memerangi

. atau memakinya maka hendaklah ia katakan, “Sesungguhnya aku

berpuasa.” Kemudian bersungguh-sungguhlah

. berbuka dengan makanan yang halal, janganlah memperbanyak makan,

. dengan menambahi porsi makanan setiap malam, sehingga tidak ada

bedanya

. saat engkau memenuhi kebiasaan untuk makan dua kali engkau jadikan
. sekali makan, karena tujuan puasa tiada lain ialah menghancurkan

. syahwat/keinginan-keinginan dan melemahkan kekuatan fisikmu agar

engkau dapat meningkatkan

F.97b

. ketagwaan dengan perantaraan puasa. Ketika engkau makan di waktu

sore dengan tujuan untuk

. mengganti apa yang telah kau tinggalkan, tiada bergunalah
. puasamu, perutmu memberatkanmu dengan penuh berisi.

. Tiada suatu muatan yang paling dibeci oleh Allah ta’ala
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. kecuali perut yang terpenuhi makanan halal, bagaimana pulakah jika

dipenuhi

. dari yang haram. Ketika engkau telah mengerti arti puasa

. maka perbanyaklah semampumu, sebab puasa adalah pondasi

F.98a

. berbagai bentuk ibadah dan kunci semua bentuk pendekatan diri kepada

Allah. Rasulullah bersabda,

. shalla al-llah ‘alaihi wasallam, “Allah ta’ala berfirman,
. ‘Setiap kebagusan itu dilipatgandakan sepuluh hingga tujuh ratus

. kelipatan, kecuali puasa, sebab puasa itu untuk-Ku dan Aku sendirilah

yang membalasnya.

. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Demi Dzat

. yang menguasai diriku, sesungguhnya bau tak sedap mulut orang yang

berpuasa itu lebih wangi,

. menurut Allah, daripada dari pada wangi kasturi.”Allah ta’ala, Sang

Maha Mulya dari siapapun pengucap, berfirman

F.98b

. hambaku rela meninggalkan keinginan, makanan, dan
. minumanya karenaku, puasa itu untukku dan aku yang membalasnya.

. Rasulullah shallallahu ‘alai wasallam bersabda, di dalam syurga

terdapat suatu pintu yang disebut

. Ar-Rayyan, yang tidak akan memasukinya kecuali orang yang berpuasa
. Sedemikian inilah, dari ulasan masalah ketaatan, cukup bagimu
. dari kitab Bidayah al-Hidayah, ketika engkau butuh penjelasan

. tentang zakat, haji, dan tambahan penjelasan mengenai

F.99a

. shalat dan puasa maka carilah dari apa yang telah aku tuturkan

. pada kitabku lzya’” Ulum ad-din. Bagian Kedua
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3. Ulasan tentang menjauhi maksiat. Ketahuilah, sesungguhnya agama

4. terbagi menjadi dua kategori, salah satunya adalah meninggalkan
larangan-larangan, sedangkan

5. yang satunya lagi adalah melakukan ketaatan-ketaatan, meninggalkan
larangan-larangan

6. adalah hal yang sangat berat karena setiap orang mampu memenuhi
ketaatan-ketaatan

7. sedangkan meninggalkan keinginan-keinginan adalah hal yang

4. Kosakata Lima Perkara yang Membatalkan Puasa
Dalam manuskrip Bidayat al-Hidayah penulis penemukan uraian

yang unik dalam pembahasan kitab, pembahasan kitab tentang adanya
ajaran puasa yang disertai ilmu tasawuf, menjadikan kitab ini berbeda
dengan kitab lainnya. Meskipun isi kitab sama dengan kitab lainnya yansg
membahas tentang figih, namun penulis menemukan perbedaan yang
berupa penjelasan tentang rahasia puasa, hari-hari yang disunnahkan untuk
berpuasa, serta manfaat puasa dalam hari-hari tersebut. Manuskrip kitab
Bidayatu al-Hidayah adalah kitab ringkasan kitab lkya’ Ulum ad-din
sehingga uraian secara lengkapnya terdapat dalam kitab 1zya’ Ulum ad-din
yang didasarkan pada ilmu akhlaqg dan ilmu tasawuf.

Setelah penulis meneliti kitab ini, maka penulis menemukan kata
berbeda dari kitab lain pada kode lembar F.96b di baris 3 sampai baris ke-
5 yang berbunyi:

534 45 3 8N Gl 5 Aaball 5 Aial) 5 R oilEal) (3l urd

Yang artinya:
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> Ada lima perkara yang membatalkan pahala puasa, yaitu berkata
bohong, mengumbat, memfitnah, sumpah palsu dan melihat wanita dengan
rasa senang.’’

Untuk uraian kata tersebut penulis akan mentafsirkan pada bab

selanjutnya.



